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ABSTRAK 

VIRA YULIA SYAPUTRI. NPM : 1602070038. Analisis Minat Dan Motivasi 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis minat dan 

motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan Metode Tinjauan Pustaka (Library research). Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik Observasi Partisipasi 

(Participant Observation) dan dokumentasi dengan sumber data yang diperoleh 

dari menganalisis beberapa jurnal yang relevan atau artikel ilmiah yang 

berhubungan dengan analisis minat dan motivasi dalam meningkatkan prestasi 

belajar. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian 

sebelumnya, menyatakan bahwa minat dan motivasi mempunyai pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar. Berdasarkan dari hasil keabsahan 

data dari 10 jurnal terdahulu yang menyatakan bahwa minat dan motivasi belajar 

memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar, maka menunjukkan 

bahwa minat dan motivasi sangatlah berperan dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

Kata Kunci: Minat, Motivasi, Prestasi Belajar Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan sumber 

daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaran. Berlangsungnya proses 

pembelajaran, maka bersama itu pula terjadi proses belajar. Hal tersebut sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20  Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional dinyatakan bahwa, Pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa, guru sebagai tenaga 

pendidik harus mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam belajar dan mencapai prestasi. Ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar dan mencapai prestasi belajar 

yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, 

motivasi belajar, kecemasan belajar, kebiasaan belajar, tingkat kecerdasan dan 

kemampuan awal. Sedangkan faktor eksternal adalah lingkungan. Kendala lain 

yang juga berpengaruh adalah teknik mengajar atau metode pembelajaran 
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yang dipergunakan oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran 

kepada siswa di dalam kelas maupun di luar kelas agar pelajaran tersebut tampak 

menarik serta lebih mudah dicerna, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan 

baik. 

Berhasil atau tidaknya peningkatan mutu pendidikan dapat ditandai oleh 

prestasi yang dicapai oleh seseorang, baik secara akademis (nilai ujian, 

penguasaan materi saat proses pembelajaran) maupun non akademis 

(keterampilan organisasi, pengembangan kepribadian, dan lain-lain). Prestasi 

belajar belajar yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah prestasi belajar 

siswa. 

 Prestasi belajar siswa  adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 

kegiatan belajar yang ditunjukan dengan nilai atau angka dari hasil evaluasi 

setelah proses pembelajaran.  

Berdasarkan pada observasi awal di SMK BM Panca Budi 2 Medan di 

kelas XI AK pada hari selasa tanggal 18 Februari 2020, peneliti melihat bahwa 

rendahnya aktivitas belajar pada saat proses pembelajaran menjadikan tidak 

kondusifnya proses pembelajaran. Hal ini di tunjukkan pada minat, motivasi dan 

prestasi belajar siswa yang belum optimal. Kurangnya minat dan motivasi 

terhadap siswa menyebabkan kesiapan saat proses pembelajaran berlangsung 

siswa cenderung acuh, dimana siswa bersifat pasif, tidak fokus pada saat guru 
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menyampaikan materi, jarang untuk bertanya dan mengemukakan pendapat serta 

siswa merasa bosan yang mengakibatkan siswa tidak dapat menerima pelajaran 

dengan baik, yaitu menyebabkan nilai tes prestasi belajar yang diperoleh siswa 

rendah. Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal.  

Berdasarkan faktor tersebut minat dan motivasi belajar diduga menentukan 

prestasi belajar siswa. Minat merupakan respon atas sesuatu yang disukai atau 

tidak disukai. Minat merupakan suatu aspek dari perilaku seseorang yang 

cenderung lebih kepada hal-hal yang positif. Minat siswa terhadap pelajaran 

merupakan kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang 

berminat sikapnya akan senang terhadap pelajaran dan akan tampak terdorong 

terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima 

pelajaran yang guru berikan. Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit 

untuk bisa terus tekun karena tidak ada pendorongnya. 

 Selain minat, dalam proses pembelajaran masalah yang dihadapi oleh 

pendidik dan peserta didik adalah motivasi. Motivasi adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 

Siswa mempunyai minat belajar tinggi akan bersungguh-sungguh belajar karena 

termotivasi untuk mencapai prestasi. 
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 Berdasarkan penelitian yang relevan, penelitian yang dilakukan oleh Hafni 

Hafsah (2016) tentang minat dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Bahasa 

Inggris menunjukkan : 1) terdapat pengaruh yang signifikan antara minat dan 

motivasi belajar baik secara bersama-sama maupun parsial terhadap prestasi 

belajar Bahasa Inggris, dengan koefisien korelasi sebesar 0,749 dan koefisien 

determinasi 0,63 atau 63%. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Minat dan Motivasi Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa.” 

B.  Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

difokuskan pada analisis minat dan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

C.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah analisis minat dan 

motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa?  
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D.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui Bagaimanakah analisis minat dan motivasi dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

E.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik teoritis maupun praktis 

adalah: 

1. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa selalu meningkatkan minat dan motivasi belajar pada 

khususnya. 

2. Bagi Pendidik 

Mendorong guru untuk menciptakan proses belajar mengajar yang bisa 

menumbuhkan ketertatikan siswa terhadap belajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dan efektif dalam penyampaian 

materinya. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan dapat lebih meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar untuk keseluruhan mata pelajaran pada umumnya.  

4. Bagi peneliti 
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Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya tentang 

minat dan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan sebagai 

syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan akuntansi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A.  Deskripsi Teori 

1.  Hakekat Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan bagian yang sangat penting bagi perubahan perilaku 

dalam kehidupan manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan serta 

dikerjakan. Belajar memegang peranan penting dalam kebiasaan, perkembangan, 

keyakinan, sikap, tujuan, kepribadian dan persepsi manusia. 

Ada beberapa defenisi tentang belajar, dalam Sardiman (2016:20) antara 

lain dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Cronbach memberikan defenisi: Learning is shown by a change 

inbehavior as a result of experience. 

2. Harold Spears memberikan batasan : Learning is to observe, to read, to 

imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 

3. Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result of 

practice. 

Berdasarkan ketiga defenisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar 

itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
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meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik kalau di subyek 

belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. 

Menurut Slameto (dalam Moh. Zaiful Rosyid, dkk, 2019:4) belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

b. Teori Belajar 

Menurut Hamalik (2016:35) disebutkan beberapa aliran psikologi saja 

dalam hubungannya dengan teori belajar, yakni: 

1. Teori Psikologi Klasik tentang Belajar 

Menurut teori ini, manusia terdiri dari jiwa (mind) dan badan 

(body) atau zat (matter).  Jiwa dan zat ini berbeda satu sama lain. Badan 

adalah suatu objek yang sampai ke alat indra, sedangkan jiwa adalah suatu 

realita yang nonmateriil, yang ada di dalam badan, yang berpikir, merasa, 

berkeinginan, mengontrol kegiatan badan, serta bertanggung jawab. Zat 

sifatnya terbatas dan bukan suatu keseluruhan realita, melainkan 

berkenaan dengan proses-proses materiil, yang terikat pada hukum-hukum 

mekanis. Sedangkan jiwa merupakan fakta-fakta tersendiri, seperti rasa 

sakit, frustasi, aspirasi, apresiasi, tujuan, dan kehendak, itu semua bukan 

hasil daripada zat, tetapi mempunyai sumber tersendiri dalam realita yang 
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berbeda, yang mempunyai hak berbicara dan secara relatif ia bebas dari 

hukum-hukum mekanis. Realita ini disebut mind substansi. 

b. Teori Psikologi Daya (Faculty Psychology) dan Belajar 

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, 

mengingat, berpikir, merasakan, kemauan, dan sebagainya. Tiap daya 

mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Tiap orang memiliki semua daya-daya 

itu, hanya berbeda kekuatannya saja. Agar daya-daya itu berkembang 

(terbentuk) maka daya-daya itu perlu dilatih, sehingga dapat berfungsi. 

Teori ini bersifat formal karena mengutamakan pembentukan daya-daya. 

c. Teori Mental State 

Teori ini berpangkal pada psikologi asosiasi yang dikembangkan 

oleh J. Herbart yang pada prinsipnya, jiwa manusia terdiri dari kesan-

kesan/tanggapan-tanggapan yang masuk melalui penginderaan. Kesan-

kesan itu berasosiasi satu sama lain dan membentuk mental atau kesadaran 

manusia. Tambah kuat asosiasi itu, tambah lama kesan-kesan itu tinggal di 

dalam jiwa kita. Kesan-kesan itu berasosiasi satu sama lain dan 

membentuk mental atau kesadaran. Kesan-kesan itu akan mudah 

diungkapkan kembali (reproduksi) apabila kesan-kesan itu tertanam 

dengan kuat dalam ruang kesadaran. Dan sebaliknya apabila kesan-kesan 

itu lemah maka akan lebih muda lupa. Jadi, yang penting menurut teori ini 

adalah bahan-bahan atau materi yang disampaikan kepada seseorang. 

Teori ini bersifat materialistis mengutamakan bahan. 
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d. Teori Psikologi Behaviorisme dan Belajar 

Behaviorisme adalah suatu studi tentang kelakuan manusia. 

Timbulnya aliran ini disebabkan rasa tidak puas terhadap teori psikologi 

daya dan teori mental state.  

Berkat pandangan dalam psikologi dan naturalisme science maka 

timbullah aliran baru ini. Jiwa atau sensasi atau image tak dapat 

diterangkan melalui jiwa itu sendiri karena sesungguhnya jiwa itu adalah 

respons-respons fisiologis. Aliran lama memandang badan adalah 

sekunder, padahal sebenarnya justru menjadi titik pangkal bertolak. 

Natural science  melihat semua realita sebagai gerakan-gerakan 

(movement) dan pandangan ini mempengaruhi timbulnya behaviorisme. 

e. Teori Psikologi Gestalt  tentang Belajar 

Teori psikologi Gestalt sangat berpengaruh terhadap tafsiran 

tentang belajar. Beberapa prinsip yang perlu mendapat perhatian, adalah 

sebagai berikut. 

a. Tingkah laku terjadi berkat interaksi antara individu dan 

lingkungannya, faktor herediter (natural endowment) lebih 

berpengaruh. 

b. Bahwa individu berada dalam keadaan kesemibnagan itu akan 

mendorong terjadinya tingkah laku. 

c. Belajar mengutamakan  aspek pemahaman (insight) terhadap 

situasi problematis. 
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d. Belajar menitikberatkan pada situasi sekarang, dalam situasi 

tersebut menemukan dirinya.  

e. Belajar dimulai dari keseluruhan dan bagian-bagian hanya 

bermakna dalam keseluruhan itu. 

2.  Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “prestasi” dan 

“belajar”. Pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah 

dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). 

Hamdani (dalam Istarani & Intan Pulungan, 2018:35) prestasi adalah hasil 

dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual 

maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 

melakukan kegiatan. 

Istarani & Intan Pulungan (2018:36) mengatakan bahwa prestasi belajar 

adalah hasil perubahan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Perubahan yang dimaksudkan adalah perubahan kearah yang lebih baik 

(positif). Dimana dari malas menjadi rajin, dari bandel menjadi jujur, dan pemalu 

menjadi peramah dan sebagainya. 

Mulyasa (dalam Istarani & Intan Pulungan, 2018:36) berpendapat  bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seorang setelah menempuh kegiatan 
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belajar, sedangkan belajar pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang 

dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. 

Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2019:9) menyatakan prestasi belajar 

merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang 

dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 

maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi 

yang telah ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berpikir 

dan berbuat. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 

hasil perubahan yang diperoleh seseorang (siswa) dari suatu kegiatan belajar yang 

telah dicapai. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi dalam prestasi belajar 

siswa, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. M. Dalyono (dalam Moh. Zaiful 

Rosyid, dkk, 2019:10). 

1. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang datangnya dari diri siswa berupa faktor 

fisiologis (kesehatan dan keadaaan tubuh), psikologis (minat, bakat, 

intelegensi, emosi, kelelahan, dan cara belajar). 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang datangnya dari luar diri siswa yang 

dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan alam. 

 Semua faktor tersebut harus berkontribusi sinergik satu sama lain, karena 

mempengaruhi prestasi belajar dan dalam rangka membantu siswa dalam 

mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari dalam diri 

siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar yang berasal dari luar diri siswa. 

3.  Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar sehingga minat 

harus ada dalam diri seseorang karena minat merupakan modal dasar untuk 

mencapai tujuan. Dengan demikian, minat harus menjadi  pangkal permulaan dari 

pada semua aktivitas. Menurut Slameto (2010:191) mendefinisikan pengertian 

minat sebagai “Suatu rasa lebih suka atau suatu ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
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sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau besar hubungan tersebut, 

semakin besar minat”. 

Hilgard (dalam Dinar & Gatot, 2015) menyatakan “Interest is persisting 

tendency to pay attention to and enjoy some activity or content”. Minat yang 

besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar, artinya untuk mencapai atau 

memperoleh tujuan yang dimintai.Tidak terkecuali dalam belajar mata pelajaran 

Akuntansi. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi senantiasa akan 

memberikan perhatian penuh dalam usahanya mencapai tujuan pembelajaran. 

Djaali (dalam Istarani & Intan pulungan, 2018:47) mengatakan bahwa 

minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa 

lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan 

melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, 

melainkan diperoleh kemudian setelah adanya interaksi atau proses. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu rasa 

yang menggerakkan keinginan atau kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu 

untuk mencapai suatu tujuan. 

b. Fungsi Minat dalam Belajar 

Menurut Hamalik (dalam Istarani & Intan pulungan,2018:49) adapun 

fungsi minat dalam belajar adalah sebagai berikut: 

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa minat maka 

tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
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2. Minat berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 

pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3. Minat berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

Besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan. 

Dalam rangka mewujudkan dinamisme dalam belajar mengajar, maka 

minat berfungsi sebagai penggerak dan motivator kearah terbinanya kondisi 

produktif untuk mencapai tujuan dalam belajar. 

c. Unsur-unsur Minat Belajar 

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu, bila individu itu memiliki 

beberapa unsur sebagai berikut: 

1. Perhatian 

Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya 

perhatian yaitu kreatifitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada 

suatu objek. 

2. Kesenangan 

Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau benda 

akan menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik 

kemudian pada gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek 

tersebut menjadi miliknya. 
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3. Kesadaran 

Seseorang berminat kepada sesuatu karena memiliki kesadaran. 

Makin tinggi tingkat kesadaran yang melatar belakangi akan menimbulkan 

minat yang besar dalam hubungan pemilihan program studi. Minat akan 

muncul bila seseorang menyadari posisinya terhadap suatu objek tertentu. 

4. Kemauan 

Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada 

tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan 

timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek. Sehingga dengan 

demikian, akan memunculkan minat individu yang bersangkutan. 

d. Cara Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa sebagai berikut: 

1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga 

dia rela belajar tanpa paksaan. 

2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 

pengalaman yang dimiliki peserta didik, sehingga anak didik mudah 

menerima bahan pelajaran. 

3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil 

belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang 

kreatif dan kondusif. 
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4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks 

perbedaan individual anak didik, menurut Djamarah (dalam  rijal09.com, 

diakses pada tanggal 29/10/2020 pada pukul 09.52 WIB). 

4.  Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Menurut Sardiman. (2016:73) kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya 

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 

Menurut Moh. Zaiful Rosyid, dkk (2019:18) juga mrenyatakan bahwa 

motivasi juga menjadi sistem reward yang baik untuk mencapai prestasi belajar. 

Menurut Hamalik (2016:158) menyatakan ada dua prinsip yang dapat 

digunakan untuk meninjau motivasi, ialah: (1) Motivasi dipandang sebagai suatu 

proses. Pengetahuan tentang proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan 

yang kita amati dan untuk memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; 

(2) Kita menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk 

dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat 

kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkah laku lainnya. 

Sedangkan menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 2016:73) motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
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“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 

pengertian yang telah dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen 

penting. 

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 

setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi di dalam sistem “neuropsychological” yang ada pada 

organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya 

akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 

2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”feeling”, afeksi seseorang. 

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 

afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 

3. Motivasi akan terangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal 

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 

Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 

Berdasarkan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi 

itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 

perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 

persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
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atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, keinginan atau 

kebutuhan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi pendorong 

untuk melakukan sesuatu yang bisa berasal dari dalam diri individu (intrinsik) 

maupun dari luar individu (ekstrinsik). 

b. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Menurut Sardiman (2016:84) ada tiga fungsi motivasi, yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain dari motivasi. Motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan 

suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar 

akan menunjukkan hasil yang baik. 
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c. Jenis-Jenis Motivasi 

Menurut Sardiman (2016:89) ada berbagai jenis motivasi, yaitu: 

1. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 

adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat 

juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar 

dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara 

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. 

d. Unsur-unsur Motivasi Belajar 

Motivasi dalam proses belajar dapat tumbuh maupun hilang atau berubah 

dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Beberapa unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

1. Cita-cita atau Aspirasi 

Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. 

Penentuan target ini tidak sama bagi semua siswa. Cita-cita atau aspirasi 

adalah tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung 

makna bagi seseorang. 

2. Kemampuan Belajar 
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Taraf berpikir siswa menjadi ukuran, dalam kemampuan belajar ini. Jadi 

siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi biasanya lebih 

termotivasi dalam belajar. 

3. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar berhubungan dengan 

kondisi fisik dan kondisi psikologis. Biasanya kondisi fisik lebih cepat 

terlihat karena lebih jelas menunjukan gejalanya daripada kondisi 

psikologis. Kondisi-kondisi tersebut dapat mengurangi bahkan 

menghilangkan motivasi belajar siswa. 

4. Kondisi Lingkungan 

Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini 

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

5. Unsur-unsur Dinamis Belajar 

Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang 

keberadaannya dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan 

bahkan hilang sama sekali. 

6. Upaya Guru Membelajarkan Siswa 

Guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan siswa mulai dari 

penguasaan materi sampai dengan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Upaya tersebut berorientasi pada kepentingan siswa diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 
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B.  Penelitian Yang Relevan 

1. Sri Anisa (2018), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Minat dan 

Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia”. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMK Swasta di Kabupaten 

Indramayu dengan responden berjumlah 78 siswa. Penelitian yang digunakan 

adalah survey dengan menggunakan teknik analisis korelasional dan regresi. 

Sampel diambil dengan teknik multistage random sampling. Hasil dari 

penelitian ini adalah: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar dan 

motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia siswa SMK Swasta di Kabupaten Indramayu dengan perolehan 

nilai Sig. 0,000< 0,05 dan Fh = 15,247.2. 2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa 

SMK Swasta di Kabupaten Indramayu dengan perolehan nilai Sig. 0,000< 

0,05 dan th = 3,733.3. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa SMk Swasta di Kabupaten 

Indramayu dengan perolehan nilai Sig. 0,015 < 0,05 dan th = 2,498. Dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menganalisis bagaimana minat dan motivasi 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Stevani (2015), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Disiplin Kerja 

Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas VIII Di SMP N 8 Padang”. Penelitian ini adalah 
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deskriptif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 8 Padang yang berjumlah 224 siswa dengan sampel 144 

siswa. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin kerja guru terhadap hasil belajar siswa kelasVIII di 

SMP Negeri 8 Padang. 2) Adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 

Padang. 3) Adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja guru 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 

Padang. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis bagaimana minat 

dan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3. Ikke Monicca C, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Minat Belajar, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika terhadap 

Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi di SMK 

Palebon Semarang”. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan 

populasi berjumlah 66 siswa, yang semuanya dijadikan responden penelitian. 

Metode pengambilan data menggunakan dokumentasi dan angket. Metode 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan regresi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda menunjukkan kontribusi minat belajar, 

motivasi belajar, dan kemampuan matematika terhadap prestasi belajar 

akuntansi secara simultan sebesar 55,8%. Besarnya pengaruh secara parsial 

variabel minat belajar sebesar 7,50%, variabel motivasi belajar sebesar 9,30% 

dan besarnya pengaruh secara parsial variabel prestasi belajar matematika 
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sebesar 9,55%. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis bagaimana 

minat dan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Alokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan Februari 2020 

sampai dengan bulan Agustus 2020 dengan metode penelitian tinjauan pustaka  

(Library Research) yang berlokasi di perpustakaan/ruang baca secara online 

maupun offline. 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian 

 

No 

 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

judul 
                            

2 Pengesaha

n judul 

                            

3 Penulisan 

proposal 
                            

4 Bimbingan 

proposal 

                            

5 Seminar 

proposal 
                            

6 Perbaikan 

proposal 

                            

7 Library 

research 
                            

8 Penulisan 

skripsi 

                            

9 Analisis 

Hasil  dan 

Pembimbi

ngan 

                            

10 Sidang 

meja hijau 

                            



26 
 

 

 
 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian yang digunakan adalah sumber primer.  Menurut 

Hamid (2014:98) sumber primer adalah sumber bahan atau dokumen yang 

dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada 

waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat 

dijadikan saksi. Dalam menentukan sumber data penelitian memerlukan beberapa 

hal untuk menjadi dasar penentuan, antara lain jurnal karya ilmiah tentang 

pendidikan, minat, motivasi dan prestasi belajar siswa. Dengan demikian, sumber 

data sementara pada penelitian ini yang peneliti pilih adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Bahasa 

Indonesia karya Anisa, Sri. (2018). 

2. Analisis Disiplin Kerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP N 8 Padang karya Stevani. 

(2015). 

3. Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika 

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Di 

SMK Palebon Semarang karya Monica C, Ikke., dkk. (2015). 

4. Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Belajar Siswa, dan Fasilitas Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Lasem Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012 karya Inayah, 

Ridaul., dkk. (2013). 
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5. Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika 

karya Heriyati. (2017). 

6. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 Pati Tahun Pelajaran 

2013/2014 karya Kusuma, Zuhaira Laily., dkk. (2015). 

7. Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Galing Kabupaten Sambas karya Sari, Ira 

Novita., dkk. (2016). 

8. Pengaruh Minat Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Kewirausahaan Siswa SMK Negeri 4 Purworejo karya 

Mardiyanti, Ulfah. (2013). 

9. Pengaruh Minat Belajar dan Jam Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Ekonomi di Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kesamben 

Kabupaten Jombang karya Darajaad, Raafiud.  (2016). 

10. Pengaruh Minat, Motivasi Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Di SMA Negeri 1 Klirong karya Septiadi, Heri. (2015) 

C.  Instrumen Penelitian 

Instumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif 

sebagai human instrument memiliki fungsi yaitu, menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, menganalisis data, menilai kualitas data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulannya atas data yang telah ditemukan. 
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Tabel 3.2  

Kisi-kisi Intsrumen Kualitatif Tentang Analisis Minat Dan Motivasi 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

No. Instrumen 

Pertanyaan 

Sub 

Komponen 

Teknik 

Evaluasi 

Analisis Jumlah 

Data 

1 Bagaimana 

peran minat 

dan motivasi 

dalam 

meningkatkan 

prestasi 

belajar siswa? 

Pengaruh 

minat dan 

motivasi 

belajar siswa 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

3 

Analisis 

disiplin kerja 

guru dan 

motivasi 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

Pengaruh 

kompetensi 

guru, 

motivasi 

belajar siswa, 

dan fasilitas 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

Pengaruh 

motivasi 

belajar dan 

kedisiplinan 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

  Pengaruh 

minat belajar 

siswa 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

1 
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terhadap 

prestasi 

belajar 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

  Pengaruh 

minat belajar 

dan 

lingkungan 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

  Pengaruh 

minat belajar 

dan jam 

belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

  Pengaruh 

minat, 

motivasi dan 

gaya belajar 

terhadap 

prestasi 

belajar siswa 

Observasi 

dan 

dokumentasi 

Ditinjau 

berdasarkan 

jurnal karya 

ilmiah 

langsung/artikel-

artikel terpercaya 

yang relevan 

1 

 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut Hamid (2014:291) ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

digunanakan dalam penelitian kualitatif, yaitu: Wawancara mendalam (in-depth 

interview), Observasi partisipasi (participant observation), Dokumentasi, Focus 

Group Discussion (FGD). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi dan dokumentasi. 



30 
 

 

 
 

1. Observasi Partisipasi (participant observation) adalah teknik pengumpulan 

data dengan proses untuk menghimpun data yang dilakukan melalui 

pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar 

terlibat dalam kegiatan observasi. 

2. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan sejumlah besar fakta 

dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi yang diperoleh 

melalui buku, arsip, jurnal, gambar, tulisan maupun angka serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. 

  Peneliti memakai teknik ini karena penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan data yang diteliti oleh peneliti berupa 10 jurnal karya 

ilmiah sebagai data dokumentasi. 

E.  Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu, teknik analisis 

isi. Analisis isi (Content Analysis) merupakan sebuah teknik penelitian ilmiah 

yang ditujukan untuk mengetahui suatu informasi tertulis atau gambaran 

karakteristik maupun tercetak di media masa. 

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, 

baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan dokumentasi 

yang lainnya (dalam Afifudin, 2012:165) 
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Analisis isi dapat dipergunakan jika memiliki syarat berikut: 

1. Data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan yang 

terdokumentasi (buku, surat kabar, pita rekaman, naskah/manuscript). 

2. Ada keterangan pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan 

tentang dan sebagai metode pendekatan terhadap data tersebut. 

3. Peneliti memiliki kemampuan teknis untuk mengolah bahan-bahan/data-data 

yang dikumpulkannya karena sebagian dokumentasi tersebut bersifat sangat 

khas/spesifik (dosenpendidikan.com, diakses pada tanggal 16/04/20 pada 

pukul 14.28 WIB). 

Adapun langkah-langkah strategis dalam teknik analisis isi yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan desain atau model penelitian. Disini ditetapkan beberapa media, 

analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit dan 

sebagainya. 

2. Melakukan pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai 

analisis isi, teks merupakan objek yang pokok, bahkan terpokok. Pencarian 

dapat dilakukan dengan menggunakan lembar formulir pengamatan tertentu 

yang sengaja dibuat untuk keperluan pencarian data tersebut. 

3. Pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang dilakukan tidak 

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan factor-faktor lain. 
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F.  Rencana Pengujian Keabsahan data 

   Menurut Hamid (2014:294) dalam penelitian kualitatif ada lima cara 

menentukan pengujian keabsahan data, yaitu: 1) kredibilitas, 2) transferbilitas, 3) 

dependability, 4) konfirmabilitas, 5) reliabilitas. 

  Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kredibilitas. Kriteria ini digunakan untuk membuktikan bahwa data 

atau informasi yang diperolah benar-benar mengandung kebenaran. Adapun 

teknik yang digunakan antara lain: 

1. Pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperolah gambaran tentang analisis minat dan motivasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar. 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data atau informasi yang didapatkan memperoleh 

kebenaran. 

3. Mengadakan member check 

Mengadakan member check adalah dengan menguji kemungkinan dugaan-

dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk 

mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, agar informasi 
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yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisan laporan yang sesuai oleh 

sumber data. 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data-data yang 

peneliti dapatkan ini diperoleh melalui metode dokumentasi dari sumber data 

primer yaitu jurnal-jurnal karya ilmiah yang berhubungan dengan judul penelitian 

peneliti. Dari sumber data tersebut terdapat 10 jurnal yang peneliti jadikan sebagai 

sumber penelitian adalah Anisa, Sri. (2018) Pengaruh Minat dan Motivasi Belajar 

Siswa terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia, Stevani. (2015) Analisis 

Disiplin Kerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di SMP N 8 Padang, Monica C, Ikke., dkk. (2015) 

Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Matematika 

terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Jurusan Akuntansi Di SMK 

Palebon Semarang, Inayah, Ridaul., dkk. (2013) Pengaruh Kompetensi Guru, 

Motivasi Belajar Siswa, dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lasem Jawa Tengah 

Tahun Pelajaran 2011/2012, Heriyati. (2017) Pengaruh Minat dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika, Kusuma, Zuhaira Laily., dkk. 

(2015) Pengaruh Motivasi Belajar dan Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi
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Belajar Mata Pelajaran Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 Pati Tahun 

Pelajaran 2013/2014, Sari, Ira Novita., dkk. (2016) Pengaruh Minat Dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Galing Kabupaten Sambas, Mardiyanti, Ulfah. (2013) Pengaruh Minat Belajar dan 

Lingkungan Belajar terhadap prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan 

Siswa SMK Negeri 4 Purworejo, Darajaad, Raafiud., dkk. (2016) Pengaruh Minat 

Belajar dan Jam Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di Siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kesamben Kabupaten Jombang 

dan Septiadi, Heri. (2015) Pengaruh Minat, Motivasi Dan Gaya Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Klirong. 

1. Gambaran Umum Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Prestasi 

Belajar Siswa 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar, Hamdani (2011: 138). Prestasi belajar diperoleh melalui penilaian pada 

proses belajar mengajar peserta didik yang diukur dengan menggunakan 

instrument tes atau instumen yang relevan guna untuk mencakup penilaian 

ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Mulyasa (dalam Istarani & Intan Pulungan, 2015:37) 

bahwa berhasil atau tidaknya peserta didik belajar sebagian besar terletak pada 

usaha dan kegiatannya sendiri, di samping faktor kemauan, minat, ketekunan, 
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tekad untuk sukses, dan cita-cita tinggi yang mendukung setiap usaha dan 

kegiatannya. Dengan demikian, siswa yang belajar dengan sangat sungguh-

sungguh maka akan berhasil dan memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 

Minat merupakan kecenderungan dan rasa ingin tahu yang ada dalam diri 

maupun luar diri individu sehingga dapat menguasai materi pada mata pelajaran 

yang di pelajari. Siswa memiliki minat yang cukup baik sehingga tertarik dan 

berfokus untuk memperoleh nilai yang bagus. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

analisis pada 10 jurnal sebagai sumber penelitian yang menunjukkan bahwa minat 

belajar sudah maksimal dan dapat meningkatkan aktivitas serta pemahaman siswa 

dalam belajar. 

Selain minat belajar, motivasi belajar juga merupakan suatu hal yang 

menunjang meningkatnya prestasi belajar. Dimana motivasi adalah dorongan 

terhadap seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Hal ini 

didukung juga oleh Elis Mediawati (2010: 135) jika siswa terdorong untuk 

melakukan belajar, maka akan terjadi suatu pembelajaran yang efektif yang pada 

akhirnya akan menghasilkan prestasi yang tinggi. Siswa melakukan suatu usaha 

karena adanya motivasi. Dengan adanya motivasi yang tinggi dalam belajar maka 

akan menunjukkan hasil yang baik pula. Dalam proses belajar mengajar guru juga 

harus mampu membangun semangat siswa dengan berbagai macam cara seperti 

memberikan dukungan moral, ketenangan dalam belajar, banyak memberikan 
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kesempatan pada siswa untuk bertanya sehingga siswa dapat lebih termotivasi 

dalam belajar. 

2. Analisis Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa 

Berikut ini hasil analisis penelitian dari 10 jurnal yang menjadi sumber 

penelitian: 

a. Anisa, Sri. (2018) Pengaruh minat dan motivasi belajar siswa terhadap 

prestasi belajar Bahasa Indonesia 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Anisa menyatakan bahwa minat 

dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang positif dalam 

meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia secara signifikan. Hal ini 

diperoleh dari masing-masing skor yang tergolong tinggi berdasarkan hasil 

tes kuisioner dimana minat belajar dengan skor rata-rata sebesar 119.41, 

motivasi belajar dengan skor rata-rata sebesar 114.03, dan prestasi belajar 

dengan skor rata-rata sebesar 81.29. 

Dalam mengukur prestasi belajar siswa dibutuhkan tes untuk 

menyelesaikan soal-soal yang dihadapi. Untuk meningkatkatkan prestasi 

belajar diperlukan minat dan motivasi yang tinggi, sehingga memberikan 

pengaruh yang membuat kemampuan siswa dapat menunjang prestasi 

belajar Bahasa Indonesia ditandai dengan keikutsertaan siswa dalam 

pembelajaran dan hasil ujian yang memuaskan. 
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b. Stevani. (2015) Analisis disiplin kerja guru dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII di 

SMP N 8 Padang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Stevani dinyatakan 

bahwa, motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar secara 

signifikan. Hal ini diperoleh berdasarkan analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan dengan nilai thitung 6,434> ttabel sebesar 

1,97705 dengan nilai signifikan 0,000 < α = 0,05 berarti Ha diterima dan 

H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat dikatakan bahwa 

motivasi yang tinggi dapat merubah tingkah laku seseorang dalam 

meningkatkan prestasi belajar. 

c. Monica C, Ikke., dkk (2015) Pengaruh minat belajar, motivasi belajar 

dan prestasi belajar Matematika terhadap prestasi belajar Akuntansi di 

SMK Palebon Semarang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ikke Monica C, dkk 

menyatakan bahwa, minat dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi siswa kelas X jurusan Akuntansi di SMK 

Palebon Semarang secara stimultan sebesar 55,8%. Besarnya pengaruh 

secara parsial variabel minat belajar sebesar 7,50%, Variabel motivasi 

sebesar 9,30%, dan prestasi belajar matematika sebesar 9,55%.  

Pencapaian Prestasi belajar yang tinggi ini di dukung dengan minat 

dan motivasi belajar yang tinggi pula sehingga siswa dapat menguasai dan 
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senang belajar dalam mata pelajaran Akuntansi tersebut. Apabila minat 

belajar siswa masih kurang maka akan membuat siswa menjadi malas. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan menunjang kemampuan 

untuk mendapatkan prestasi belajar yang meningkat. Begitupun dengan 

motivasi belajar, apabila siswa memiliki rasa kejenuhan atau kegagalan 

dalam belajar guru harus mampu membangun rasa percaya diri siswa, 

kesiapan siswa, siswa merasa senang dan seimbang saat belajar. Dengan 

hal ini, siswa yang mempunyai motivasi dalam belajar akan menghasilkan 

prestasi belajar yang lebih baik. Faktor selanjutnya yaitu prestasi belajar 

matematika yang mempengaruhi pemahaman kerja seseorang, sehingga 

dapat membantu siswa lebih mudah dalam membaca laporang keuangan, 

data-data Akuntansi dan lain sebagainya. Hal ini didasari bahwa prestasi 

belajar yang dipengaruhi oleh prestasi belajar matematika akan bermanfaat 

menjadikan mata pelajaran Akuntansi sebagai pelajaran yang bermakna. 

d. Inayah, Ridaul., dkk (2013) Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi 

Belajar Siswa Dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Lasem 

Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2011/2012 

Penelitian dari Ridaul Inayah, dkk menunjukkan bahwa motivasi 

belajar siswa berpengaruh secara langsung positif terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran ekonomi dengan nilai sig = 0,000 < 0.05) atau sebesar 

0,393 = 39,3%. Penelitian ini menggunakan sampel dari siswa kelas XI 
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IPS SMA Negeri 1 Lasem tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 96 siswa. 

Dengan teknik sampling yang digunakan yaitu Sample Random Sampling 

dan pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi serta 

menggunakan metode angket untuk memperoleh data primer mengenai 

motivasi belajar siswa dan variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa motivasi 

sangatlah berperan dalam proses pembelajaran sehingga siswa memiliki 

semangat yang tinggi dalam belajar dan dapat memperoleh prestasi yang 

baik pula. 

e. Heriyati. (2017) Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar Tehadap 

Prestasi Belajar Matematika 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Heriyati mengemukakan 

bahwa: 1) terdapat pengaruh yang signifikan minat dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar dengan nilah F hitung (F0) = 

5.567 > F table = 3.15 dan Sig. = 0,000 <0,05, 2) terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar matematika dengan nilai t 

hitung (t0) = 5.386 > t table = 1.67 dan Sig. = 0,000 < 0,05, 3) terdapat 

pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

matematika dengan nilai t hitung (t0) = 5.386 > t table = 1.67 dan Sig. = 

7.696 < 0,05.  

Pada umumnya mata pelajaran Matematika masih dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Dengan kesulitan yang di 
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alami oleh kebanyakan siswa untuk memahami mata pelajaran tersebut 

membuat perolehan prestasi belajar kurang memuaskan. Dalam hal ini 

dibutuhkan minat dan motivasi yang sangat baik. Untuk membutktikan 

bahwa minat dan motivasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dapat 

dilakukan adanya pemberian tes soal-soal pelajaran yang membuat siswa 

merasa tertantang untuk menyelesaikan tes tersebut. Tes yang diberikan 

merupakan pengukuran kemajuan belajar siswa dalam bentuk nilai. Minat 

merupakan pendorong untuk belajar atau menyukai suatu respon dari 

dalam diri siswa. Begitupun mtoivasi yang merupakan salah satu faktor 

yang mendukung siswa untuk lebih semangat dan anutias dalam proses 

belajar. Dengan demikian, siswa yang memiliki minat dan motivasi yang 

tinggi dalam belajar akan lebih bersungguh-sunguh sehingga dapat 

menghasilkan prestasi yang tinggi. 

f. Kusuma, Zuhaira Laily., dkk (2015) Pengaruh Motivasi Belajar Dan 

Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA N 3 Pati Tahun Pelajaran 

2013/2014 

Hasil penelitian dari Zuhaira Laily Kusuma, dkk ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran akuntansi sebesar (62,09%) yang diperoleh dari nilai koefisien 

determinasi parsial variabel motivasi belajar dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics 16. Dan diperoleh juga hasil uji parsial dengan nilai Sig. 
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sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ha2 

diterima. 

Motivasi merupakan penggerak yang ada dalam diri siswa untuk 

belajar dan mencapai tujuan prestasi belajar. Berdasarkan penelitian ini 

terdapat delapan indikator pengukuran motivasi belajar, yaitu : 1) Tekun 

menghadapi tugas dalam waktu yang lama, 2) Ulet menghadapi kesulitan, 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 4) Lebih 

senang bekerja mandiri, 5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, 6) Dapat 

mempertahankan pendapatnya, 7) Tidak melepaskan hal-hal yang diyakini, 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

g. Sari, Ira Nofita. (2016) Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Galing Kabupaten Sambas 

Penelitian yang dilakukan oleh Ira Novita Sari, dkk menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh minat dan motivasi belajar terhadap prestasi 

belajar fisika  pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Galing Kabupaten 

Sambas dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,46, yang 

menunjukkan bahwa 46% prestasi belajar fisika siswa dipengaruhi oleh 

minat dan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian ini dapat diketahui bahwa, 

data minat dan motivasi belajar diperoleh melalui anket dan hasil observasi 

langsung. Sedangkan prestasi belajar fisika diperoleh dari guru mata 
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pelajaran tersebut. Minat belajar fisika memiliki rata-rata sebesar 76,79% 

yang tergolong tinggi, motivasi belajar fisika memiliki rata-rata sebesar 

73,44% yang tergolong tinggi dan prestasi belajar fisika memiliki rata-rata 

sebesar 68,47%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa, adanya 

peningkatan minat dan motivasi belajar yang akan mendorong dalam 

meningkatkan prestasi belajar fisika siswa. 

h. Mardiyanti, Ulfah. (2013) Pengaruh Minat Belajar Dan Lingkungan 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewirausahaan 

Siswa SMK Negeri 4 Purworejo 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulfah Mardiyanti 

menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan sinifikan antara minat 

belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran kewirausahaan dengan 

perolehan nilai thitung = 2,886 dengan sig = 0,005.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel minat belajar 

menunjukan pada kategori cukup sebesar 40%, kategori baik sebesar 34%, 

kategori baik sekali sebesar 13%, kategori rendah sebesar 10% dan pada 

kategori sangat rendah sebesar 3%. Dari data analsis tersebut dapat 

diartikan bahwa minat belajar sudah cukup baik dalam mendorong siswa 

untuk meningkatkan prestasi belajar.  

i. Darajaad, Raafiud., dkk (2016) Pengaruh Minat Dan Jam Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kesamben Jombang 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Raafiud Darajaad, dkk 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar 

dengan prestasi belajar. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil uji t nilai thitung 

minat belajar sebesar 20,665 dengan nilai probabilitas signifikannya 

sebesar 0,000 < 0,05. Dari perolehan analisis data tersebut dapat 

dinyatakan bahwa semakin semangat dan antusias, siswa mempunyai 

minat belajar yang tinggi akan mengalami peningkatan prestasi belajar. 

j. Septiadi, Heri. (2015) Pengaruh Minat, Motivasi Dan Gaya Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 1 Klirong 

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Septiadi menyatakan bahwa 

berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa minat belajar berada 

pada kategori tinggi yaitu sebesar 48 (49,52%), motivasi belajar berada 

pada kategori rendah yaitu sebesar 47 (48,57%), dan prestasi belajar 

berada pada kategori rendah yaitu sebesar 40 (38,10%). Berdasarkan 

analisis kuantitatif menunjukkan bahwa: 1) ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara minat terhadap prestasi belajar siswa (r = 0,281, r
2
 = 

0,078, thitung = 2,938, signifikan 0,004 < 0,05) pengaruhnya sebesar 7,78%, 

2) ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi terhadap 

prestasi belajar siswa (r = 0,318, r
2
 = 0,1011, thitung = 3,37, signifikan 0,001 

< 0,05) pengaruhnya sebesar 10,11%. 

Berdasarkan data analisis tersebut minat belajar berada pada 

kategori tinggi sedangkan motivasi belajar dan prestasi belajar masih 
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tergolong pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena guru lebih 

mendominasi dalam mengajar, sehingga menyebabkan pembelajaran yang 

pasif dan siswa merasa tidak terdorong akan semangat belajar juga merasa 

membosankan dalam belajar sehingga mendapatkan nilai yang kurang 

memuaskan. Untuk mendapatkan motivasi belajar dan mencapai prestasi 

belajar yang tinggi guru hendaknya lebih banyak memberikan perhatian 

kepada siswa, memahami karakter siswa dan memberikan kesempatan 

bertanya lebih banyak kepada siswa agar siswa lebih terpacu dan antusias 

dalam belajar dan memiliki peningkatan dalam hasil belajarnya.  

B. Hasil Temuan Keabsahan Data 

Berdasarkan hasil analisis jurnal yang telah peneliti dapatkan, hasil 

analisis minat dan motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Hasil Data Dari Jurnal-jurnal Yang Relevan Tentang Analisis Minat Dan 

Motivasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

No Nama Peneliti Hasil Penelitian Tingkat Keberhasilan 

Berhasil Tidak 

Berhasil 

1 Anisa, Sri. 

(2018) 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan minat belajar dan 

motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap 

prestasi belajar Bahasa 

√ - 
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Indonesia Siswa SMK Swasta 

di Kabupaten Indramayu. 

2 Stevani. (2015) Ada pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi 

belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 8 padang. 

√ - 

3 Monica C, 

Ikke., dkk 

(2015) 

Ada pengaruh minat belajar, 

motivasi belajar dan prestasi 

belajar matematika terhadap 

prestasi belajar akuntansi kelas 

X jurusan Akuntansi di SMK 

Palebon Semarang tahun 

2014/2015. 

√ - 

4 Inayah, 

Ridaul., dkk 

(2013) 

Motivasi belajar siswa 

berpengaruh secara langsung 

positif terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran ekonomi 

sebesar 39,3%. 

√ - 

5 Heriyati. 

(2017) 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan minat dan motivasi 

belajar secara bersama-sama  

terhadap prestasi belajar 

matematika. 

√ - 

6 Kusuma, 

Zuhaira Laily., 

dkk (2015) 

Ada pengaruh motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa 

kelas XI IPS SMAN 3 Pati 

tahun pelajaran 2013/2014. 

√ - 

7 Sari, Ira 

Nofita., dkk 

(2016) 

Terdapat pengaruh minat dan 

motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar fisika pada 

siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Galing Kabupaten 

Sambas. 

√ - 

8 Mardiyanti, Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara minat belajar 

√ - 
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Ulfah. (2013) terhadap prestasi belajar mata 

pelajaran kewirausahaan siswa 

SMK Negeri 4 Purworejo. 

9 Darajaad, 

Raafiud., dkk 

(2016) 

Ada pengaruh minat belajar 

terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi 

di siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Negeri1 Kesamben Kabupaten 

Jombang. 

√ - 

10 Septiadi, Heri.  

(2015) 

Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara minat belajar 

terhadap prestasi belajar siswa 

sebesar 7,78%, ada pengaruh 

yang positif dan signifikan 

antara motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar siswa 

sebesar 10,11% di SMA 

Negeri 1 Klirong. 

√ - 

 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat keberhasilan penelitian 

mengenai Analisis Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa yang diambil dari 10 jurnal penelitian terdahulu terlihat meningkat dan  

menunjukkan bahwa minat dan motivasi sangatlah berperan dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 
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C. Pembahasan 

Perolehan prestasi belajar siswa dari beberapa jurnal tersebut diperoleh 

dengan rata-rata nilai ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir 

semester yang mencapai ketuntasan KKM yang diuraikan : 1) Ulangan harian 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk menilai kompetensi 

siswa setelah menyelesaikan satu sub materi dalam bentuk tes tulis, tes lisan, dan 

penugasan, 2) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran, 3) Ulangan akhir semester 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik di akhir semester. Prestasi belajar dapat dicapai pada 

waktu tertentu. Pembelajaran yang efektif dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam hasil belajar. Untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa harus didasari dengan adanya minat dan motivasi yang 

tinggi. 

Selanjutnya perolehan minat belajar dan motivasi belajar siswa 

berdasarkan beberapa jurnal yang telah di analisis diperoleh dengan metode 

kuesioner dan angket berbentuk pertanyaan dengan pilhan dan jawaban dengan 

penilaian skala likert. Dalam proses belajar mengajar diperlukan untuk 

menumbuhkan minat dan motivasi untuk memperoleh prestasi belajar siswa yang 

baik. Minat merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
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Dalam menumbuhkan minat belajar, guru harus memiliki cara agar siswa tidak 

merasa malas dan bosan saat mengikuti pembelajaran. Dengan menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisein, akan membuat siswa semakin terdorong 

untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Minat belajar berperan penting 

untuk siswa agar ada kegemaran dalam belajar dan keinginan yang tinggi. 

Semakin baik minat belajar siswa maka akan menghasilkan prestasi belajar tinggi. 

Begitupun sebaliknya semakin rendah minat belajar siswa maka akan 

menghasilkan prestasi belajar yang rendah.  

 Sedangkan motivasi merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar. Untuk mendongkrak motivasi belajar pendidik 

memiliki berbagai cara untuk membuat siswa merasa lebih menyenangkan dalam 

belajar  diantaranya, memberikan lebih banyak kesempatan siswa berinteraksi saat 

proses belajar, mengutarakan pendapat, memberikan pertanyaan sehingga siswa 

lebih semangat dan antusias saat proses belajar mengajar. Sejalan dengan 

penelitian Ikke Monica C, dkk (2015: 424) Motivasi berperan penting dalam 

proses belajar, karena motivasi mendorong pikiran, mengarahkan tindakan, 

sehingga siswa meiliki tujuan belajar yang kuat. Siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi akan lebih terpacu keinginannya untuk belajar, lebih bersemangat dan tidak 

mudah menyerah sehingga prestasi belajar yang dicapai akan lebih baik. Semakin 

tinggi motivasi, semakin baik siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. 
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Sebaliknya siswa yang memilki motivasi rendah cenderung malas dan tidak fokus 

saat belajar sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada beberapa jurnal 

atau artikel karya ilmiah terdahulu mengenai analisis minat dan motivasi dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dapat disimpulkan: 

1. Semakin baik minat belajar siswa maka akan menghasilkan prestasi belajar 

tinggi. 

2. Semakin tinggi motivasi, semakin baik siswa dalam meningkatkan prestasi 

belajar. 

3. Berdasarkan dari hasil keabsahan data dari 10 jurnal terdahulu yang 

menyatakan bahwa minat dan motivasi belajar memberikan pengaruh yang 

positif terhadap prestasi belajar, maka menunjukkan bahwa minat dan 

motivasi sangatlah berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang dilakukan penulis, maka penulis 

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan bisa tetap menumbuhkan dan menjaga minat dan motivasi 

belajar agar bisa mendapatkan dan mempertahankan prestasi belajar. 

2. Bagi Pendidik 
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Pendidik diharapkan bisa tetap menumbuhkan dan menjaga minat dan 

motivasi belajar agar siswa selalu merasa senang dan bersungguh-sungguh 

dalam belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan 

menerapkannya secara langsung minat dan motivasi dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa untuk memudahkan guru dan membangun karakter 

siswa selama proses pembelajaran. 
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